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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kemampuan pengajuan
masalah siswa yang berkemampuan tinggi, berkemampuan sedang, dan berkemampuan
rendah pada materi operasi bentuk aljabar di kelas VII SMP Negeri 25 Surabaya.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yang dilaksanakan di SMP Negeri
25 Surabaya kelas VII-C tahun pelajaran 2012-2013. Subjek penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah 6 siswa yang terdiri dari 2 siswa berkemampuan tinggi, 2 siswa
berkemampuan sedang, dan 2 siswa berkemampuan rendah. Subjek penelitian tersebut
diperoleh dari hasil ulangan harian pada materi operasi bilangan bulat yang telah diberikan
sebelumnya. Metode penelitian yang digunakan adalah metode tes dengan cara memberikan
Lembar Tugas Pengajuan Masalah (LTPM). Data yang diperoleh adalah masalah-masalah
yang diajukan siswa beserta penyelesaiannya. Data tersebut dianalisis menggunakan
indikator-indikator kemampuan pengajuan masalah dan digolongkan ke dalam tiga kategori,
yaitu reformulasi, rekonstruksi, dan imitasi. Jika masalah yang diajukan siswa berupa
pernyataan, pertanyaan non matematika atau pertanyaan matematika yang tidak dapat
diselesaikan dan pertanyaan matematika yang memiliki jawaban yang salah maka dalam
penelitian ini jenis masalah tersebut tidak dikategorikan. Data tersebut dihitung
menggunakan rumus persentase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang berkemampuan tinggi rata-rata
memiliki kemampuan pengajuan masalah reformulasi dan rekonstruksi dengan perincian
58,35 % termasuk kategori reformulasi, 25 % termasuk kategori rekonstruksi, dan 16,67 %
tidak dapat dikategorikan. Siswa yang berkemampuan sedang rata-rata memiliki kemampuan
pengajuan masalah reformulasi dan rekonstruksi dengan perincian 41,67 % termasuk kategori
reformulasi, 8,33 % termasuk kategori rekonstruksi, dan 50 % tidak dapat dikategorikan.
Siswa yang berkemampuan rendah rata-rata memiliki kemampuan pengajuan masalah
reformulasi dengan perincian 87,5 % termasuk kategori reformulasi dan 12,5 % tidak dapat
dikategorikan.
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